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Latar Belakang: 
Sumber Agung memiliki potensi wisata alam dan agroforestri namun pengelolaan
Green Tourism belum optimal karena keterbatasan SDM dan kelembagaan. 
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata masih rendah. 
Sinergi antar-stakeholder belum terstruktur dan kerja sama masih bersifat
sektoral. 
Diperlukan penguatan kelembagaan, kapasitas masyarakat, dan kolaborasi untuk
mewujudkan wisata berkelanjutan.

Tujuan: 
Memperkuat kelembagaan dalam pengelolaan Green Tourism. 
Meningkatkan kapasitas dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata. 
Memperkuat sinergi dan kolaborasi antar-stakeholder. 
Mendorong pengelolaan wisata yang terarah dan berkelanjutan.

Keutamaan: 
Penguatan kelembagaan dan kapasitas SDM, peningkatan partisipasi masyarakat,
serta penguatan kolaborasi antar-stakeholder dalam pengelolaan Green Tourism.
Mendorong penerapan prinsip Green Tourism melalui pengelolaan wisata yang
terarah, kolaboratif, dan berkelanjutan.
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Penguatan kelembagaan Green Tourism diperlukan untuk memperjelas peran, tanggung jawab, dan tata kelola
pengelolaan wisata. 
Peningkatan kapasitas masyarakat menjadi penting agar masyarakat lebih aktif dalam pengelolaan dan
pengembangan wisata. 
Kolaborasi antar-stakeholder perlu diperkuat melalui koordinasi yang lebih terstruktur dan kerja sama formal. 
Penyusunan SOP dan roadmap Green Tourism menjadi strategi untuk menciptakan pengelolaan wisata yang lebih
terarah dan berkelanjutan. 
Forum koordinasi multipihak diperlukan untuk menjaga keberlanjutan sinergi dan pelaksanaan program.
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KESIMPULANKESIMPULAN
Pengabdian ini berfokus pada penguatan kelembagaan Green Tourism, peningkatan
partisipasi masyarakat, dan optimalisasi sinergi antar-stakeholder melalui SOP, kerja sama
formal, roadmap, serta forum koordinasi multipihak. Upaya tersebut diharapkan mendukung
pengelolaan wisata yang lebih terarah, kolaboratif, dan berkelanjutan.
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Nilai rata-rata meningkat dari 51,39 (pre-test)
menjadi 68,33 (post-test), atau naik 32,97%.
 Seluruh peserta (100%) mengalami peningkatan
nilai setelah kegiatan.
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